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ABSTRAK 

Goniothalamus macrophyllus (Blume) Hook.f. & Thomson merupakan jenis tumbuhan dari keluarga 

annonaceae yang memiliki banyak manfaat dengan populasi yang sedikit dan penyebaran yang terbatas habitat 

alaminya.  Tujuan penelitian ini adalah mengetahui fenologi pembungaan dan pembuahan Goniothalamus 

macrophyllus (Blume) Hook.f. & Thomson pada habitat alaminya di hutan dataran rendah Gunung Tilu 

Kabupaten Kuningan. Hasil dari penelitian ini adalah periode pembungaan dan pembuahan membutuhkan 

rata-rata ±180 hari atau 6 bulan dengan dimulai dari fase kuncup bunga kecil – fase buah. Fase kuncup bunga 

kecil (B1) - fase kuncup bunga besar (B2) membutuhkan rata-rata 10 hari, fase kuncup bunga besar (B2) – 

fase bunga mekar (B3) 10 hari, fase bunga mekar (F3) - fase buah (B4) 11 hari, dan dari fase buah (B4) hingga 

buah matang 30 hari. Moroflogi G. macrophyllus (Blume) Hook.f. & Thomson dibandingkan dengan jenis 

Goniothalamus lainnya memiliki morfologi bunga dan buah yang relatif lebih kecil.  

 

Kata kunci: alami, fase, habitat, pembungaan, pembuahan 

 

ABSTRACT 

Goniothalamus macrophyllus (Blume) Hook.f. & Thomson is a species  of plant from the Annonaceae 

family that has many benefits with a small population and limited distribution in its natural habitat. The aim 

of this research is to determine the flowering and fruiting phenology of the species in its natural habitat in the 

lowland forests of Mount Tilu, Kuningan Regency. The results of this research are that the flowering and 

fruiting period requires an average of ±180 days or 6 months starting from the small flower bud phase to  the 

fruit phase. Small flower bud phase (B1) to - large flower bud phase (B2) takes an average of 10 days, large 

flower bud phase (B2) to  blooming flower phase (B3) 10 days, blooming flower phase (F3) to fruiting phase 

(B4) 11 days, and from fruit phase (B4) to ripe fruit 30 days. Morphology of G. macrophyllus compared to 

other species of Goniothalamus,  it  has relatively smaller flower and fruit.  
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PENDAHULUAN 

Goniothalamus macrophyllus (Blume) Hook.f. & Thomson merupakan salah satu jenis 

tumbuhan obat yang termasuk ke dalam keluarga Annonaceae., Keluarga suku ini termasuk dalam 

kelompok angiosperma yang memiliki keanekaragaman spesies yang cukup besar, terdiri dari 107 

genus dan 2.400 spesies yang merupakan komponen penting dari ekosistem hutan dataran rendah 

(Tang et al., 2017). Genusnya tersebar luas di hutan dataran rendah dan hutan submontana di Asia 

Tenggara, dengan pusat keanekaragaman di Malesia Barat, Sumatera dan Semenanjung Malaysia 

(Saunder, 2002; Saunder & Chalermglin, 2008; Tang dkk, 2013). Di Jawa Barat khususnya di 

Kabupaten Kuningan G. macrophyllus (Blume) Hook.f. & Thomson ditemukan di Hutan Bukit 

Pembarisan yang didominasi oleh semai (Adhya et al., 2020). Spesies Goniothalamus dapat 

ditemukan dari mulai pohon kecil sampai besar, pada umumnya bersifat soliter, dengan perbungaan 

menggantung dan cauliflorus atau ramiflorous. Bunga individu memiliki satu lingkaran dengan tiga 

sepal dan dua lingkaran di dalamnya merupakan mahkota bunga masing-masing tiga petal dengan 

bagian luar lebih besar dari bagian dalamnya. Tiga kelopak bagian dalam membentuk kubah 

mitriform yang khas pada organ reproduksi dengan tiga lubang lateral di dasar kubah, sehingga dapat 

merupakan akses bagi serangga penyerbuk (Tang et al., 2013; Saunders, 2010; Saunders, 2012).  

Senyawa kimia dari G. macrophyllus memiliki aktivitas antikanker terhadap sel hati manusia 

serta memiliki aktivitas antibakteri terhadap beberapa bakteri pathogen (Abdullah et al., 2013), hal 

tersebut menunjukan bahwa G. macrophyllus merupakan tumbuhan yang mempunyai potensi 

pengembangan sebagai sumber senyawa bioaktif bagi pengobatan antikanker dan anti bakteri. Studi 

mengenai siklus pembungaan dan pembuahan akan memberikan pemahaman berkaitan dengan 

perencanaan dan pemeliharaan tumbuhan baik tentang ekologi maupun biologi reproduksinya 

(Handayani, 2016; Ismail et al., 2022). Pengetahuan mengenai mekanisme siklus pembungaan dan 

pembuahan dapat membantu memahami perubahan ekologis yang terjadi akibat adanya perubahan 

iklim dan membantu konservasi tumbuhan tersebut (Sandor et al., 2021). Pengetahuan mengenai 

siklus pembungaan dan pembuahan menjadi hal yang penting diketahui sebagai pengetahuan  untuk 

budidaya tanaman. Pengetahuan mengenai waktu pembungaan dan pembuahan tumbuhan dapat 

memahami proses fisiologis tumbuhan dan responnya terhadap lingkungan sekitar (Micheloud et al., 

2018). 

Mengingat spesies ini mempunyai manfaat besar sebagai tanaman obat, diperlukan upaya 

budidaya untuk meningkatkan populasi dan efektivitas pemanfaatan bagi masyarakat secara umum. 

Budidaya tumbuhan memerlukan data fenologi tumbuhan yaitu berupa data fase perkembangan 

tumbuhan. Informasi tahapan pertumbuhan, perkembangan dan struktur buah, merupakan hal  

penting bagi kelestarian tumbuhan dan pemuliaan tumbuhan yang tumbuh di habitat alamnya dengan 

status langka karena memiliki  daerah  persebaran  terbatas (Baskorowati et al., 2008; Pramono et 

al., 2016). Hingga saat ini penelitian mengenai fenologi G. macrophyllus masih sangat terbatas. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui fenologi pembungaan dan pembuahan G. macrophyllus 

(Blume) Hook.f. & Thomson pada habitat alaminya di hutan dataran rendah Gunung Tilu Kabupaten 

Kuningan. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu informasi dasar yang dikembangkan 

dalam pemuliaan tumbuhan maupun pengembangan tumbuhan obat. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli – September 2022 di kawasan hutan Gunung Tilu 

Kabupaten Kuningan Jawa Barat. Alat yang digunakan adalah jangka sorong, meteran, pensil, label 

dan kamera. Sampel tumbuhan yang digunakan sebanyak 10 individu, dengan jumlah bunga yang 

diamati bervariasi antara 2 sampai 3 bunga/individu (Tabel 1).  Dalam penelitian ini, pengamatan 

fenologi tumbuhan berupa proses pembungaan dan pembuahan yang terjadi pada periode Oktober – 

Desember 2022. 
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Tabel 1. Koordinat Lokasi Pengamatan Tumbuhan Sampel dan Variabel yang Diamati untuk 

Setiap Individu Tumbuhan (Coordinates of Observation Locations for Sample Plants and Variables 

Observed for Each Individual Plant) 

Koordinat 

(Coordinate) 

Pohon Sampel (Sample Tree) 

Bunga Kuncup 

(Flower Buds) 
Kode Pohon 

(Tree Code) 

Diameter 

(Diameter) 

(cm) 

Tinggi 

(Height) 

(m) 

S 07006’23,6” 

E 108092’34,7” 

P1 3,34 3,02 2 

P2 2,86 2,70 3 

P3 3,18 2,92 2 

S 07006’23,8” 

E 108092’34,9” 

P4 3,73 2,85 2 

P5 2,93 1,98 2 

S 07006’23,9” 

E 108092’34,9” 

P6 3,66 2,80 2 

P7 3,50 2,92 3 

S 09006’24” 

E 108092’34,9” 

P8 3,50 2,03 2 

P9 3,12 2.00 2 

P10 3,18 2,20 3 

 

Pengambilan data kuantitatif yaitu ukuran yang terkait tahapan perkembangan bunga dan 

buah G. macrophyllus. Pengukuran karakter bunga dan buah dilakukan dengan cara mengamati 

bunga dan buah pada setiap tahapan perkembangan dan mengukurnya menggunakan jangka sorong. 

Data kualitatif berupa tahapan dan waktu perkembangan buah, morfologi bunga dan buah, sifat 

kelopak bunga, bentuk daun kelopak bunga, warna dan bentuk buah, struktur buah serta produktivitas 

buah dideskripsikan berdasarkan penampakan morfologi. Parameter yang diukur adalah gejala 

perubahan fisik berupa ukuran organ reproduksi, bentuk dan warna, tahap perkembangan organ 

reproduksi serta waktu perubahan dari satu tahap perkembangan ke tahap berikutnya, dan durasi 

setiap tahap berlangsungnya perubahan tersebut. Pengamatan perubahan dimulai dari inisiasi bunga 

hingga buah masak. 

Penelitian fenologi pembungaan dan pembuahan G. macrophyllus di hutan dataran rendah 

Kabupaten Kuningan, Jawa Barat. Langkah pertama adalah pemilihan lokasi pengamatan dan 

penandaan pohon target. Selanjutnya, dilakukan pengamatan pada tahap pembentukan bunga dengan 

mencatat panjang dan diameter kuncup bunga serta calon buah. Pada tahap bunga mekar, diukur 

panjang kuntum, diameter periantum, dan diameter stamen. Pada tahap bunga sempurna, diukur 

kembali panjang kuntum, diameter periantum, diameter stamen, serta warna bagian bunga dan buah. 

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan metode deskriptif untuk menentukan pola fenologi. 

Hasil analisis tersebut disusun dalam laporan akhir yang mencakup kesimpulan mengenai pola 

pembungaan dan pembuahan, serta rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut. 

 

HASIL 

Fase muncul kuncup 

Pengamatan di lapangan telah mencatat bahwa pembungaan dan pembuahan Goniothalamus 

macrophyllus membutuhkan waktu berkisar ± 180 hari atau 6 bulan.  Fase munculnya kuncup bunga 

kecil sampai dengan fase menghasilkan buah yang matang pada penelitian ini adalah Oktober sampai 

Maret pada tahun berikutnya.  Kuncup bunga kecil (B1) mulai terlihat pada awal Oktober 2022 

dengan diameter sekitar 2 mm, kuncup bunga ini kemudian membesar menjadi 7,7 mm setelah 10 

hari kemudian. 
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Fase bunga besar dan mekar 

Kuncup bunga besar (B2) mulai mekar pada pertengahan bulan Oktober atau setelah 20 hari 

pengamatan dan memiliki diameter sekitar 11,3 mm (B3).  Bunga yang sudah mekar (B3) terlihat 

mengering dan berubah warna menjadi coklat setelah 31 hari pengamatan.  Fase buah (B4) mulai 

muncul setelah 61 hari dari munculnya kuncup bunga kecil (B1). 

 

Fase buah dan buah matang 

Periode mulai muncul buah (B4) sampai buah berwarna merah (B5) yang menandakan bahwa 

buah sudah matang membutuhkan waktu sekitar 120 hari, mulai Desember 2022 sampai Januari 

2023.  Diameter buah rata-rata pada bulan Desember sekitar 3,8 mm.  Diameter buah rata-rata 

menjadi 5,9 mm bulan Januari, kemudian menjadi 8,0 mm pada bulan Februari, dan menjadi 10,4 

mm pada bulan Maret; ketika buah sudah matang. Periode pembungaan dan pembuahan G. 

macrophyllus disajikan pada Gambar 2. 

 
Gambar 1. Periode Pembungaan dan Pembuahan G. macrophyllus (Flowering and Fruiting Period 

G. macrophyllus) 

 

Morfologi Bunga dan Buah  

Penelitian juga telah mencatat bahwa bunga G. macrophyllus bertipe soliter dan bergerombol 

berjumlah 7 untaian bunga dengan posisi menggantung pada batang utama.  Tangkai bunga memiliki 

panjang berkisar 5-10 mm.  Bunga kuncup berbentuk membulat telur atau lanset dan berbulu jarang.  

Penutup mahkota bunga pada saat masih muda didominasi oleh warna hijau dengan sedikit merah 

muda, tetapi pada saat sudah dewasa didominasi merah muda dengan sedikit hijau, dengan panjang 

sekitar 2-5 mm.  Mahkota bunga memiliki panjang sekitar 3-7 mm.  Benang sari berjumlah banyak 

berbentuk lonjong menyempit, panjang 1-2 mm, dengan bakal biji pada setiap bunga sekitar 15-25 

buah.  Bakal buah melonjong, panjang 1-1,5 mm berambut putih dan kepala putik i panjang 1,2 mm. 

Buah G. macrophyllus terbentuk dengan kelopak bunga masih menempel pada tangkai bunga, 

buah berwarna hijau pada saat belum matang dan menjadi merah ketika sudah matang, diameter buah 

7,1 mm berbentuk menjorong  hingga membulat telur;  daging buah memiliki ketebalan sekitar 0,5-

1 mm. Tangkai buah memiliki panjang 1-1,5 mm, berbulu jarang hingga gundul.   Setiap buah 

memiliki 1-2 biji dengan rata-rata biji berbentuk bulat telur serta berlendir. 
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Karakteristik Lingkungan 

Penelitian juga telah mencatat ketinggian tempat dan unsur iklim mikro pada lokasi 

perjumpaan individu dari spesies G. macrophyllus.  G. macrophyllus ditemukan pada lokasi yang 

memiliki ketinggian 432-1.273 mdpl, suhu sekitar 18-22o C, kelembaban relative sekitar 80-90%, 

dan curah hujan rata-rata sekitar 2.000-4.000 mm/tahun. 

 

PEMBAHASAN 

Pengetahuan tentang fenologi spesies tumbuhan, termasuk spesies G. macrophyllus, memiliki 

peranan penting dalam mengelola sebuah ekosistem (Jin et al., 2017; Stucky et al., 2018) termasuk 

mengetahui dampak dari perubahan iklim (Papagiannopoulou & Tsitsoni, 2022).  Pengetahuan 

fenologi juga bermanfaat untuk konservasi spesies, misalnya dalam hal menentukan waktu yang tepat 

untuk pengambilan benih untuk pembibitan.  Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa G. 

macrophyllus dapat berbunga sebanyak dua kali dan berbuah sebanyak satu kali dalam setahun sama 

dengan hasil penelitian terdahulu di Purwodadi Botanic Garden (Lestari., 2019).  Jenis G. 

saccopetaloides (Yang et al., 2020), G. sericeus (Sujana et al., 2020), dan G. roseipetalus 

(Leeratiwong et al., 2021) juga mengalami masa pembungaan yang sama dengan G. macrophyllus.  

Sementara itu, G. elmeri Merr yang ditemukan di Filipina memiliki perbedaan periode pembunggaan 

dan pembuahannya; hanya berbunga dan berbuah satu kali dalam satu tahun (Dioneda et al., 2022). 

Bunga dari spesies yang diteliti dapat mengeluarkan aroma yang wangi sehingga dapat 

menarik serangga untuk penyerbukan (Anjali & Sreekala, 2023; Lau et al., 2016).  Oleh karena itu, 

penyerbukan spesies ini diduga oleh serangga, sebagaimana dalam produksi pertanian (Dolezal, 

2021). Polinasi oleh serangga pada tanaman berbunga (angiosperma) memainkan peran kunci bagi 

tanaman berbunga di seluruh dunia (Bao et al., 2019). Beberapa spesies Cunoniaceae didatangi oleh 

berbagai jenis serangga seperti lebah madu, kumbang, lalat, dan lebah asli. Namun, kehadiran lebah 

madu domestik (Apis mellifera) telah mempengaruhi hubungan historis antara beberapa Cunoniaceae 

dan serangga penyerbuk alaminya. Beberapa spesies juga mengalami polinasi oleh burung Madu 

Meliphagidae, sedangkan kunjungan bunga oleh kelelawar Pteropodid dan gecko terjadi secara 

sporadic (Hopkins et al., 2015). 

Waktu pembungaan G. macrophyllus yang didasarkan pada hasil penelitian ini berbeda 

dengan waktu pembungaan G. roseipetalus.  Jika waktu pembungaan untuk G. macrophyllus dimulai 

bulan Oktober, tetapi pada G. roseipetalus dimulai bulan Maret dan April.  Sementara itu, waktu 

berbuahnya adalah Desember untuk G. macrophyllus dan Agustus untuk G. roseipetalus 

(Leeratiwong et al., 2021).  G. wynaadensis juga memiliki musim pembungaan dan musim berbuah 

yang berbeda dengan spesies yang diteliti.  Peneliti terdahulu menyebutkan bahwa musim 

pembungaan G. wynaadensis dimulai pada bulan Desember hingga Februari dan mengalami 

puncaknya mulai pertengahan Desember hingga pertengahan Januari.  Masa berbuah dimulai pada 

akhir April dan buah matang dimulai bulan November hingga Desember (Anjali & Sreekala, 2023).  

Hal ini menunjukkan genus Goniothalamus memiliki masa berbunga dan berbuah yang bervariasi. 

Bila dibandingkan dengan jenis Goniothalamus lainnya, G. macrophyllus memiliki beberapa 

perbedaan dan kesamaan.  Tangkai bunga memiliki ukuran yang lebih pendek dibandingkan dengan 

G. roseipetalus, tetapi relatif sama dengan G. sericeus.  Buah memiliki diameter yang lebih kecil 

dibandingkan dengan dua jenis yang sudah disebutkan sebelumnya.  Buah matang berwarna merah 

untuk G. macrophyllus, sedangkan untuk G. sericeus dan G. roseipetalus masing-masing berwarna 

kuning dan coklat.  Sementara itu, G. macrophyllus memiliki tipe bunga yang sama dengan dua jenis 

yang telah disebutkan, yaitu bertipe soliter.  Komparasi karakteristik bunga dan buah jenis G. 

macrophyllus dengan dua jenis lainnya secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Karakteristik Morfologi G. macrophyllus dengan G. sericeus dan G. roseipetalus 

(Morphological Characteristics of G. macrophyllus with other Goniothalamus) 

Karakteristik (characteristics) G. macrophyllus 
G. sericeus 

(Sujana et al., 2020) 

G. roseipetalus 

(Leeratiwong et al., 2021) 

Tipe Bunga (Flower type) Soliter (solitary) Soliter (solitary) Soliter (solitary) 

Panjang tangkai Bunga (Flower stalk 

length) 

5-10 mm 6-8 mm 10-17 mm 

Warna Penutup Mahkota Bunga 

(Flower crown cover color) 

Hijau – merah muda (Green 

– pink) 

Hijau – putih (Green – 

white) 

Ungu-merah muda (Purple-

pink) 

Mahkota Bunga (Flower Crown) 

Ukuran (Size) 

Bunga setelah berbuah (Flowers 

after fruiting) 

 

3-7 x 10-14 mm 

Bertahan (Endure) 

 

5-5,2 x 6-6,3 mm 

Gugur (Fall) 

 

4-10 x 14-25 mm 

Bertahan (Endure) 

Benang sari (Stamens) 

Bentuk (Form) 

Tekstur (Texture) 

 

Lonjong Menyempit 

Berbulu Jarang (Narrow 

Oval Rarely Feathered) 

 

Linear – Lonjong 

Berbulu Lebat (Linear – 

Oval Hairy) 

 

Lonjong Menyempit (Narrow 

Oval) 

- 

Panjang kepala putik (Length of the 

stigma) 

0,3 mm 0,7 mm 2,5 mm 

Jumlah bakal biji per bunga (Number 

of ovules per flower) 

15 – 20 20-24 20-35 

Bentuk  Biji (Seed Form) Bulat telur (Oval) Pipih-bulat telur (Flat-

ovate) 

Linier – meruncing (Linear – 

tapered) 

Buah (Fruits) 

Diameter (Diameter) 

Bentuk (Form) 

Warna saat buah muda (Color 

when the fruit is young) 

Warna saat buah matang (Color 

when the fruit is ripe) 

 

7,1 mm 

Bulat telur (Oval) 

Hijau (Green) 

 

Merah (Red) 

 

17 mm 

Bulat telur (Oval) 

Hijau (Green) 

 

Kuning (Yellow) 

 

10 mm 

Ellipsoid - bulat telur 

(Ellipsoid – ovoid) 

Ungu (Purple) 

 

Coklat (Brown) 

 

Goniothalamus yang merupakan genus dalam keluarga Annonaceae dan terdapat sekitar 160 

spesies pohon dan semak lazim dijumpai di kawasan tropika Asia Tenggara, terutama di seluruh 

Indocina dan Malaysia (Anary et al., 2016; Aslam et al., 2016).  G. macrophyllus yang dijumpai pada 

kisaran ketinggian 432-1.273 mdpl pada penelitian ini menunjukkan bahwa jenis tersebut dapat 

tumbuh pada ekosistem hutan dataran rendah. Tidak hanya G. macrophyllus, spesies lain seperti G. 

ridleyi dijumpai pada ketinggian hingga 500 mdpl (Jusoh et al., 2015) dan  G. palawanensis dapat 

dijumpai pada tempat yang lebih rendah lagi, yaitu sekitar 50-120 mdpl (Tang et al., 2013). Hasil 

komparasi antara penelitian ini dan penelitian terdahulu menunjukkan penyebaran dari 

Goniothalamus meliputi hutan dataran rendah dan subtropis, seperti yang dijumpai di Malesia Barat, 

Kalimantan, Sumatera, India Selatan, dan Sri Lanka (Mat-Salleh, 2001; Turner & Saunders, 2008; 

Saunders, 2002; Huber, 1985; Mitra, 1997). 

Berdasarkan tingkat pertumbuhannya, individu tumbuhan yang dijadikan sampel semuanya 

masuk pada kategori tingkat pertumbuah pancang.  Di kawasan hutan Gunung Masigit Kareumbi, 

Provinsi Jawa Barat, spesies Goniothalamus banyak ditemukan pada tingkatan semai, pancang, dan 

tiang (Suwandi, 2009). 

Penelitian juga menunjukkan bahwa G. macrophyllus tumbuh pada habitat dengan suhu yang 

relatif rendah dan kelembaban serta curah hujan yang tinggi.  Faktor-faktor lingkungan tersebut 

mempengaruhi pembungaan dan pembuahan tanaman (Astuti et al., 2021).  Ketinggian tempat 

berkaitan dengan perbedaan waktu bunga.  Dengan bertambahnya ketinggian, maka suhu menurun 

dan radiasi ultraviolet meningkat sehingga periode pertumbuhan tanaman menjadi pendek (Ismail et 

al., 2022).  Kemudian curah hujan akan berhubungan positif dengan pembungaan dan pembuahan 

tanaman; curah hujan yang tinggi akan diikuti dengan tingginya persentase berbunga dan berbuah 

(Windyarini et al., 2020).  Perubahan kondisi lingkungan akibat perubahan iklim menyebabkan 

terganggunya pertumbuhan dan perkembangan tanaman, yang berujung pada penurunan produksi 

dan kualitas buah dan bunga. Selain itu, perubahan iklim juga dapat memicu pergeseran respons, 

morfologi, dan fenologi tanaman (Pulatov et al., 2015; Sarvina, 2019). Kemampuan reproduksi 

tanaman sangat dipengaruhi oleh interaksi yang beragam, baik bersifat antagonis maupun mutualis, 

dengan hewan dan lingkungan tempatnya hidup. Kualitas reproduksi tanaman dapat ditingkatkan 
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melalui penyerbukan yang memadai oleh penyerbuk, yang tentunya didukung oleh kondisi 

lingkungan yang sesuai (Grass et al., 2018). 

 

Implikasi Konservasi 

Selain untuk pelestarian ekosistem sebagaimana sudah disebutkan di atas, informasi tentang 

fenologi juga, terutama musim berbuah matang, sangat penting bagi konservasi G. macrophyllus.  

Penelitian ini memperoleh hasil bahwa G. macrophyllus memiliki waktu berbuah matang sekitar 

bulan Maret. Hal ini menunjukkan bahwa, ketika akan melakukan perbanyakan jenis G. 

macrophyllus, waktu yang tepat untuk pengambilan biji jenis tersebut adalah bulan Maret. 
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